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ABSTRAK 

 
Turbin air terdapat dalam suatu pembangkit listrik berfungsi untuk mengubah 

energi potensial yang dimiliki air menjadi energi kinetik. Konsep perancangan 

turbin screw dipilih karena salah satu turbin paling ramah lingkungan.Tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk menentukan rancangan prototype turbin screw 

archimedes. Metode yang digunakan dalam perancangan turbin screw 

menggunakan software solidworks yang dapat diaplikasikan pada head rendah 

dengan ketinggian 1 – 15m, serta kemiringan poros turbin yang berada diantara  

30º – 60º. Hasil yang diperoleh pada penelitian yang dilakukan dengan sudut 

kemiringan turbin screw archimedes terhadap putaran yang dihasilkan pada  sudut 

kemiringan 30
o 
dengan debit 150/L adalah 46,48watt. Dengan ini daya listrik yang 

dihasilkan akan lebih optimal, dan pada fenomena ini juga diakibatkan oleh   tidak 

maksimalnya air mendorong turbin screw ketika sudut 40
o
. Maka pada 

perancangan turbin screw archimedes menentukan rancangan dengan sudut 30
o
. 

 

Kata kunci :Perancangan, turbin screw, solidworks. 
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ABSTRACT 
 

The water turbine in a power plant functions to convert the potential energy 

possessed by water into kinetic energy. The design concept of a screw turbine was 

chosen because it is one of the most environmentally friendly turbines. The 

purpose of this study was to determine the prototype design of the Archimedes 

screw turbine. The method used in designing screw turbines uses solidworks 

software which can be applied to low heads with a height of 1 – 15m, as well as 

the slope of the turbine shaft which is between 30º – 60º. The results obtained in 

research conducted with the angle of inclination of the Archimedes screw turbine 

to the rotation produced at an angle of 30
o 

with a discharge of 150/L is 46.48 
watts. With this the electrical power generated will be more optimal, and this 
phenomenon is also caused by the water not maximally pushing the turbine screw 

when the angle is 40
o
. So in the design of the Archimedes screw turbine, it 

determines the design with an angle of 30
o
. 

 

Keywords: Design, screw turbine, solidworks. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan. Dari sekian banyak pulau tersebut  

belum semua pulau yang dihuni manusia dapat menikmati listrik. Hal ini 

disebabkan sulitnya lokasi ke daerah tersebut sehingga tidak dapat dijangkau oleh 

listrik PLN. Karena sumber daya listrik tidak terbarukan akan habis maka energi 

air dapat digunakan sebagai alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti 

energi tidak terbarukan. Daya listrik dari air dimanfaatkan dengan energi potensial 

ataupun energi kinetik yang dihasilkan oleh air itu sendiri (Chu, 2011). 

Kebutuhan energi listrik di Indonesia mayoritas masih dipenuhi dari 

pemanfaatan sumber energi tidak terbarukan (unrenewable) seperti BBM, gas 

alam dan batu bara. Sedangkan pemanfaatan sumber energi terbarukan 

(renewable) yang dapat dimanfaatkan antara lain matahari, air, angin, masih 

sangat minim sehingga perlu ditingkatkan terus pemanfaatannya (Kholiq, 2015). 

Listrik kini menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi masyarakat baik  itu 

untuk kebutuhan rumah tangga maupun untuk kebutuhan industri.  Kebutuhan 

akan energi listrik pada beberapa tahun terakhir di Indonesia semakin besar  

seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat dan pertumbuhan 

ekonomi yang semakin membaik (Santoso, 2014). 

Pembangkit listrik tenaga mikrohidro adalah pembangkit listrik yang 

menggunakan tenaga air sebagai media penggerak ruebin dan generator. Tenaga 

mikrohidro dengan skala daya yang dapat dibangkitkan 5 kilo watt hingga 50 kilo 

watt. Pada PLMTH proses perubahan energi kinetik berupa kecepatan dan  

tekanan air, yang digunakan untuk menggerakkan turbin air dan generator listrik 

hingga menghasilkan energi listrik (Sri Sukamta, dkk, 2013). 

Turbin screw termasuk dalam jenis turbin yang menggunakan air sebagai 

penggeraknya. Air yang masuk kedalam screw akan memutar screw menuju 

bagian luar turbin. Putaran screw turbin menyebabkan poros penghubung 

bergerak, putaran yang dihasilkan oleh screw melalui poros penghubung akan 

diubah oleh generator menjadi energi listrik. Besarnya putaran yang dihasilkan 
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oleh screw dipengaruhi oleh tinggi jatuh air, debit air, jumlah sudu screw, jarak 

antar pitch screw dan kemiringan screw (Indriani Hanizar dan Hendra, 2013). 

Perancangan merupakan salah satu hal yang penting dalam membuat 

program. Perancangan harus berguna dan mudah dipahami sehingga mudah 

digunakan. Perancangan adalah sebuah proses untuk mendefinisikan sesuatu yang 

akan dikerjakan dengan menggunakan teknik yang bervariasi serta di dalamnya 

melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta detail komponen dan juga 

keterbatasan yang akan dialami dalam proses pengerjaannya (Pressman, 2009). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tineke Saroinsong, dkk, 2017) 

menjelaskan bahwa desain atau model dan pembuatan turbin screw archimedes 

skala laboratorium adalah model turbin screw archimedes dibuat menggunakan 

material flexyglass dengan bentuk geometri tiga sudu, sudu ulir 30° dengan  

jumlah 21 lilitan, rasio radius 0,54 dengan jarak kisar 2,4 Ro. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mirzan Syahputra, dkk, 2017) 

menjelaskan bahwa pengujian turbin screw sebagai penggerak generator dengan 

variasi kemiringan sudut turbin dan debit air ng bervariasi juga dari 0,0246 m
3
/s 

sampai 0,0755 m
3
/s. Kemudian dari pengujiannya tersebut dilakukan simulasi 

menggunakan  motor  DC  yang  putarannya  disesuaikan  dengan  turbin      yaitu 

mencapai 254 rpm. Dengan perhitungan dan simulasi pembangkit listrik tenaga 

pikohidro ini mampu menghasilkan tegangan sebesar 45 volt dan daya yang 

didapatkan sebesar 66,4 watt dan efisiensi sebesar 21,4%. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yul Hizhar, dkk, 2017) memaparkan 

pada penelitiannya bahwa rancangan model turbin 2 bladeberfungsi cukup baik 

pada pengujian di laboratorium menggunakan debit aliran yang konstan sebesar 

0,00728 m
3
/s dengan variasi sudut kemiringan sudut poros 25°, 30°, 35°, 40° dan 

45°. Efisiensi tertinggi dihasilkan pada pada kemiringan sudut poros 25° dengan 

pitch 2 Ro menghasilkan daya sebesar 15,89 W dengan efisiensi 73,08 %, 

sementara pada kemiringan sudut poros 35°, pitch 2 Ro menghasilkan daya  

sebesar 18,51 W dengan efisiensi 66,16 %. 

Dengan latar belakang ini, maka penelitian yang dilakukan sebagai tugas 

sarjana dengan judul: “Perancangan Prototype Turbin Screw Archimedes”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalahnya yaitu : 

Bagaimana merancang prototype turbin screw archimedes. 

 

1.3. Ruang Lingkup 

Agar pembahasan tidak terjebak dalam pembahasan yang tidak perlu maka 

dibuat ruang lingkup yang meliputi : 

1. Membuat rancangan prototype turbin screw archimedes sebagai pembangkit 

listrik menghasilkan daya sebesar 70 watt. 

2. Menggunakan  software  Solidworks  dalam  membuat  rancangan prototype 

turbin screw archimedes. 

 

 

1.4. Tujuan 

1. Untuk merancang prototype turbin screw archimedes. 

2. Untuk menentukan rancangan prototype turbin screw archimedes. 

 

 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Menambah ilmu pengetahuan khususnya pada perancangan prototype turbin 

screw archimedes. 

2. Mampu mengembangkan sumber energi alternatif pada penggunaan turbin 

screw archimedes tenaga mikrohidro yang dapat bermanfaat bagi  

masyarakat dan memberikan kontribusi dalam penanganan masalah listrik di 

desa-desa terpencil di Indonesia. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Turbin 

Penggunaan energi listrik semakin besar seiring bertambahnya pertumbuhan 

jumlah penduduk dan berbagai fasilitas yang bergantung pada energi listrik. Namun 

ketersediaan energi listrik dari PLN belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat Indonesia. Karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan 

potensi sumber-sumber energi terbarukan (renewable energy) yang banyak dimiliki 

oleh Negara kita Indonesia salah satunya adalah aliran sungai dan saluran irigasi. 

Potensi aliran sungai/saluran irigasi dapat dibuat pembangkit listrik tenaga  

mikrohidro (PLTMH). Jenis-jenis turbin air yang sudah banyak dikenal dan 

diaplikasikan pada pembangkit listrik tenaga mikrohidro adalah turbin crossflow, 

turbin kaplan, turbin ropeller, turbin turgo, turbin francis, dan turbin pelton. Turbin 

ulir merupakan jenis turbin air yang baru diteliti satu dekade ini. (Müeller Gerald, 

2009). 

Kebutuhan energi listrik di Indonesia mayoritas masih dipenuhi dari 

pemanfaatan sumber energi tidak terbarukan (unrenewable) seperti BBM, gas alam 

dan batu bara. Sedangkan pemanfaatan sumber energi terbarukan (renewable) yang 

dapat dimanfaatkan antara lain matahari, air, angin, masih sangat minim sehingga 

perlu ditingkatkan terus pemanfaatannya (Kholiq, 2015). Listrik kini menjadi 

kebutuhan yang sangat penting bagi masyarakat baik itu untuk kebutuhan rumah 

tangga maupun untuk kebutuhan industri. Kebutuhan akan energi listrik pada 

beberapa tahun terakhir di Indonesia semakin besar seiring dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk yang pesat dan pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik 

(Santoso, 2014). 

Pembangkit listrik tenaga air telah banyak dilakukan pengembangan di berbagai 

daerah di Indonesia, terutama turbin air tipe aliran silang (crossflow) yang aplikasinya 

mencakup semua lokasi dengan debit aliran air dan head atau tinggi jatuh air yang 

rendah  dan  menengah  (Haimerl,  L.A.  1960).  Di  dalam  turbin  energi  kinetik   air 
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dirubah menjadi energi mekanik, dimana air memutar roda turbin (Arismunandar, 

1982). Energi puntir yang dihasilkan selanjutnya diubah menjadi energi listrik  

melalui generator (Luknanto, 2008). Namun demikian selama ini energi air yang 

digunakan adalah air dengan tinggi jatuh dan debit besar. Sementara itu energi air 

dengan tinggi jatuh dan debit kecil belum banyak dimanfaatkan, padahal di beberapa 

wilayah Indonesia punya potensi yang cukup besar untuk dikembangkan pembangkit 

listrik tenaga air dengan tinggi jatuh dan debit kecil (microhydro) (Triono, 2012). 

Pembangkit listrik tenaga mikrohidro adalah pembangkit listrik yang 

menggunakan tenaga air sebagai media penggerak turbin dan generator. Tenaga 

mikrohidro dengan skala daya yang dapat dibangkitkan 5 kilo watt hingga 50 kilo 

watt. Pada PLTMH proses perubahan energi kinetik berupa kecepatan dan tekanan  

air, yang digunakan untuk menggerakkan turbin air dan generator listrik hingga 

menghasilkan energi listrik (Sri Sukamta, dkk, 2013). 

Turbin secara umum dapat diartikan sebagai mesin penggerak mula dimana 

energi fluida kerja yang digunakan langsung memutar roda turbin, fluida kerjanya 

dapat berupa air, uap air dan gas. Dengan demikian turbin air dapat diartikan sebagai 

suatu mesin penggerak mula yang fluida kerjanya adalah air. Turbin berfungsi 

mengubah energi potensial fluida menjadi energi mekanik yang kemudian diubah lagi 

menjadi energi listrik pada generator. Kalau ditinjau dari daya yang dihasilkan turbin 

air, maka dikenal istilah pembangkit listrik tenaga mikrohdro (PLTMH) yang 

maksudnya adalah turbin air yang dapat menghasilkan daya kurang dari 100 Kw dan 

sumber airnya relatif kecil (Asief Rosyidin, 2012). 

Turbin adalah sebuah mesin yang berputar, yang mengambil energi dari aliran 

fluida yang digunakan langsung untuk memutar roda turbin. Bagian roda turbin yang 

berputar dinamakan rotor (runner) atau roda turbin, sedangkan bagian yang tidak 

berputar dinamakan stator atau rumah turbin. Roda turbin terletak di dalam rumah 

turbin dan roda turbin memutar poros yang menggerakkan bebannya seperti generator 

listrik, pompa, kompresor, baling-baling atau mesin lainnya. Roda turbin dapat 

berputar karena adanya gaya yang bekerja pada sudu. Gaya tersebut timbul karena 

terjadi momentum dari pancaran fluida kerja yang keluar dari nozzle (turbin   impuls) 
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atau aliran air mengalir di antara sudu, sehingga akan terjadi perubahan tekanan di 

antara sudu. Fluida kerja tersebut mengalami proses penurunan tekanan  dan  

mengalir secara relatif. Fluida kerja itu dapat berupa aliran air, uap air, atau gas. Bila 

dibandingkan dengan dengan penggunaan berbagai jenis mesin pembangkit tenaga 

yang lain (Ramadhani, 2013). 

Turbin juga merupakan komponen mesin yang dapat menghasilkan energi 

listrik dengan bantuan generator. Prinsip kerjanya adalah memanfaatkan energi 

potensial air yang di ubah menjadi energi kinetik melalui komponen sudu atau 

impeller. Gerakan sudu atau impeller akan membuat poros penghubung berputar dan 

menggerakkan generator. Gerak berputar poros akan diubah menjadi energi listrik di 

generator melalui lilitan magnet atau kumparan yang ada didalam  generator. 

Besarnya energi listrik yang dihasilkan oleh generator tergantung pada putaran yang 

dihasilkan oleh turbin. Screw turbin termasuk dalam jenis turbin yang menggunakan 

air sebagai penggeraknya. Air yang masuk ke dalam screw turbin akan memutar  

screw menuju bagian luar turbin. Putaran screw turbin menyebabkan poros 

penghubung ikut bergerak berputar. Putaran yang yang dihasilkan oleh screw turbin 

melalui poros penghubung akan diubah oleh generator menjadi energi listrik. 

Besarnya putaran yang dihasilkan oleh screw turbin selain dipengaruhi oleh tinggi 

jatuh air dan debit juga dipengaruhi oleh komponen screw turbin seperti jumlah sudu 

screw, jarak screw dan kemiringan screw (Havendry, A, 2009). 

 

2.2. Jenis-jenis turbin 

2.2.1. Turbin Reaksi 

Turbin reaksi yaitu merubah seluruh energi air menjadi energi putar. Hampir 

semua jenis turbin ini beroprasi didalam air, sehingga pada bagian masuk dan keluar 

turbin ada tekanan yang besar (Arismunandar dkk, 2000). 

Turbin reaksi dibagi menjadi tiga yaitu: 

1. Turbin Kaplan 

Turbin kaplan prinsip kerjanya menggunakan prinsip reaksi. Turbin kaplan 

dapat beroperasi pada kecepatan tinggi sehingga ukuran roda turbin lebih kecil     dan 
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dapat dihubungkan langsung dengan generator. Dalam kondisi pada beban tidak 

penuh turbin kaplan mempunyai efisiensi paling tinggi, hal ini dikarenakan sudu-sudu 

turbin kaplan dapat diatur menyesuaikan dengan beban yang ada. Turbin kaplan 

banyak dipakai pada instalasi pembangkit listrik tenaga air sungai, karena turbin ini 

mempunyai kelebihan dapat menyesuaikan head yang berubah-ubah sepanjang tahun. 

Turbin ini mempunyai roda jalan yang mirip dengan baling-baling pesawat terbang. 

Bila baling-baling pesawat terbang berfungsi untuk menghasilkan gaya dorong, roda 

jalan pada turbin kaplan berfungsi untuk mendapatkan gaya yaitu gaya putar       

yang dapat menghasilkan torsi pada poros turbin  (Loots, dkk,  2015) seperti 

yang terlihat pada Gambar 2.1. 
 

 

Gambar 2.1 Turbin Kaplan (Loots, dkk, 2015) 

 

 

2. Turbin Francis 

Turbin francis merupakan salah satu jenis turbin reaksi. Turbin francis 

menggunakan sudu pengarah. Sudu pengarah berfungsi untuk mengarahkan air  

masuk secara tangensial. Sudu pengarah pada turbin francis dapat merupakan suatu 

sudu pengarah yang tetap ataupun sudu pengarah yang dapat diatur sudut atau 

kemiringannya. Turbin francis diaplikasikan diantara sumber air tekanan tinggi di 

bagian masuk dan air bertekanan rendah di bagian keluar. Untuk penggunaan pada 

berbagai kondisi aliran air penggunaan sudu pengarah yang dapat diatur merupakan 

pilihan yang tepat (Loots, dkk, 2015) seperti yang terlihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Turbin Francis (Loots, dkk, 2015) 

 

 

3. Turbin Screw 

Turbin screw merupakan turbin yang sudah ada pada zaman kuno yang 

dimanfaatkan sebagai pompa air untuk pengairan. Seiring dengan krisis energi dan 

terbatasnya potensi energi air dengan head yang tinggi, maka pada tahun 2007 

seorang insinyur memodifikasi pompa Archimedes yang dibalik dan membiarkan air 

mengendalikan pompa dan pada ujung pompa dipasang generator, maka dapat 

menghasilkan listrik selama generator tersebut tidak terendam air atau terkena air. 

Turbin ulir ini dapat digunakan pada head rendah (Tineke, dkk, 2017) seperti yang 

terlihat pada Gambar 2.3. 

 
 

 

Gambar 2.3 Turbin Screw (Tineke, dkk, 2017) 
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2.2.2. Turbin Impuls 

Turbin impuls yaitu tekanan air yang diubah menjadi energi kinetik 

sebelum masuk kedalam penggerak dari turbin. Energi kinetik tersebut berbentuk 

semburan air yang mempunyai kecepatan yang tinggi kemudian membentuk bucket, 

kemudian memenuhi dari sudu penggerak (Arismunandar dkk, 2000). 

Turbin impuls dibagi menjadi tiga yaitu: 

1. Turbin Croos-flow 

Turbin cross-flow mempunyai alat pengarah air sehingga dengan demikian 

celah bebas dengan sudu-sudu di sekeliling roda hanya sedikit. Turbin ini baik sekali 

digunakan untuk pembangkit listrik tenaga air yang kecil dengan daya kurang lebih 

750 kW. Head yang dapat digunakan ialah di atas 1 m sampai dengan 200 m dan 

kapasitasnya antara 0,02 m
3
/s sampai dengan 7 m

3
/s. Dan kecepatan  putarannya 

antara 60 rpm sampai 200 rpm tergantung kepada diameter roda (Loots, dkk, 2015) 

seperti yang terlihat pada Gambar 2.4. 

 
 

 

Gambar 2.4 Turbin Cross-flow (Loots, dkk, 2015) 

 

 

2. Turbin Turgo 

Turbin turgo termasuk jenis turbin impuls, tetapi sudunya berbeda.  Turbin 

turgo dapat beroperasi pada head 3 s/d 150 m. Pancaran air dari nozzle membentur 

sudu pada sudut 20
o
. Kecepatan putar turbin turgo lebih besar dari turbin pelton. 

Akibatnya  dimungkinkan  transmisi  langsung  dari  turbin  ke  generator     sehingga 
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menaikkan efisiensi total sekaligus menurunkan biaya perawatan (Paish, 2002). 

seperti yang terlihat pada Gambar 2.5. 

 
 

 

Gambar 2.5 Turbin Turgo (Paish, 2002) 

 

 

3. Turbin Pelton 

Turbin pelton terdiri dari satu set sudu jalan yang diputar oleh semburan air 

yang disemprotkan dari satu atau beberapa nozzle. Turbin pelton adalah salah satu 

dari jenis turbin air yang paling efisien dibandingkan dengan turbin implus lainnya. 

Bentuk sudu turbin terdiri dari dua bagian yang simetris. Sudu dibentuk sedemikian 

sehingga semburan air akan mengenai titik tengah sudu dan  pancaran  air tersebut 

akan berbelok ke kedua arah sehinga bisa membalikkan semburan air dengan baik  

dan membebaskan sudu dari gaya-gaya samping. Untuk turbin dengan daya yang 

besar, sistem penyemprotan airnya dibagi melalui beberapa nozzle. Dengan demikian 

diameter semburan air bisa diperkecil dan sudu lebih kecil. Turbin pelton untuk 

pembangkit skala besar membutuhkan head lebih kurang 150 meter tetapi untuk skala 

mikro head 20 meter sudah mencukupi (Loots, dkk, 2015) seperti yang terlihat pada 

Gambar 2.6. 
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Gambar 2.6 Turbin Pelton (Loots, dkk, 2015) 
 

 

2.3. Perancangan 

Perancangan adalah suatu kreasi untuk mendapatkan suatu hasil akhir dengan 

mengambil suatu tindakan yang jelas, atau suatu kreasi atas sesuatu yang mempunyai 

kenyataan fisik. Dalam bidang teknik, hal ini masih menyangkut suatu proses dimana 

prinsip–prinsip ilmiah dan alat–alat teknik seperti matematika komputer dan bahasa 

dipakai, dalam menghasilkan suatu rancangan yang kalau dilaksanakan akan 

memenuhi kebutuhan manusia (Zainun, 1999). 

Tujuan dari perancangan alat adalah untuk meminimalisir biaya yang 

dikeluarkan dalam proses manufaktur dengan menjaga kualitas dan menambah 

produktifitas. Perancangan alat berada diantara desain produk dan manufaktur  

produk. Karena posisinya perancangan alat menjadi sangat penting dan butuh 

penanganan khusus dalam mencapai tujuannya (Hoffman, 1996). 

Tahapan perancangan yang terpenting adalah formulasi spesifik desain produk, 

karena dalam proses perancangan harus menggunakan pendekatan logis dan 

komperhensif terhadap desain. Proses perancangan selalu sama dan tidak tergantung 

pada ukuran atau tingkat kerumitan masalah. Proses perancangan selalu dihadapkan 

pada masalah yang tak terduga, untuk itu suatu pendekatan manajemen perancangan 

yang fleksibel adalah esensial (Kenneth, 2006). 

Perancangan (design) secara umum dapat diartikan sebagai formulasi suatu 

rencana untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sehingga secara  sederhana 

perancangan dapat diartikan sebagai kegiatan pemetaan dari ruang fungsional    (tidak 
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kelihatan/ khayalan) kepada ruang fisik (kelihatan dan dapat diraba/dirasa) untuk 

memenuhi tujuan-tujuan akhir perancang secara spesifik atau obyektif. Perancangan 

mesin berarti perencanaan dari sistem dan segala yang berkaitan dengan sifat mesin– 

mesin, produk, struktur, alat-alat, dan instrument (Joseph and Larry, 1986). Dalam 

sebuah perancangan, khususnya perancangan mesin banyak menggunakan berbagai 

ilmu yang harus diterapkan di dalamnya, antara lain ilmu-ilmu yang diterapkan ialah 

ilmu matematika, ilmu bahan, dan ilmu mekanika teknik (Shigley dan Mitchell, 2000). 

Ilmu-ilmu tersebut digunakan untuk mendapatkan sebuah rancangan yang baik, tepat 

dan akurat sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Perancangan software (perangkat lunak) merupakan langkah proses yang 

berfokus pada program-program struktur data, teknik software (perangkat lunak), 

prosedur detail dan penggolongannya. Proses perancangan juga menjelaskan syarat  

ke dalam sebuah gambaran dari software (perangkat lunak) yang telah ditentukan 

mutu serta kualitasnya sebelum dibuatkan kode. Syarat-syarat perancangan juga 

didokumentasikan dan akan menjadi bagian dari susunan software (perangkat lunak). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perancangan aplikasi adalah 

suatu model program komputer yang dibuat menggunakan teknik dan prinsip tertentu 

agar dapat mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari pengguna. 

 

2.3.1. Computer Aided Design 

Computer aided design (CAD) adalah proses pemecahan masalah-masalah 

pendesainan dalam semua disiplin teknologi dengan menggunakan bantuan computer. 

Dalam CAD, spesifikasi desain dapat disimpan dan dibuka kembali sesuai kehendak 

dan perkembangan industri yang ada. Penggunaan komputer sebagai pemecahan 

masalah desain membutuhkan setidaknya spesifikasi mesin computer yang khusus, 

sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pendesainan industri tersebut. Pada dasarnya, 

sistem CAD membutuhkan perangkat keras computer yakni sentral pemroses sistem, 

terminal, plotter, dan printer. Untuk kebutuhan tambahan dapat menggunakan 

digitizer dan light pen sebagai alat input desain langsung layaknya menggambar di 

atas kertas gambar (Earle, 1986). 
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Untuk aplikasi computer digital dalam perancangan teknik dan produksi 

computer aided design (CAD) menunjuk penggunaan computer dalam 

mengkonversikan suatu ide awal produk menjadi rancangan detail teknik. Evolusi 

perancangan biasanya meliputi pembuatan model geometrik produk yang bisa 

dimanipulasi, dianalisa, dan diperhalus. Dalam CAD, computer grafik mengganti 

sketsa dan gambar teknik tradisional yang digunakan untuk memvisualisasi produk 

dan mengkomunikasikan rancangan informasi (Dewi Handayani, 2005). 

Kompleksitas dan susunan yang banyak dari suatu desain menjadi kurang 

efektif jika menggunakan metode konvensional. CAD berperan sebagai hasil dari 

pengembangan berdasar pemikiran tersebut, selain itu teknologi CAD menyediakan 

banyak sekali bantuan keteknikan (Rao, 2004), diantaranya. 

1. CAD dapat lebih cepat dan akurat dibanding metode konvensional. 

2. Fasilitas konstruksi dalam CAD memudahkan para teknisi dalam 

mengembangkan dan mengasosiasikan gambar. 

3. CAD dapat merubah dan memanipulasi dimensi. 

4. Komponen yang telah dibuat dapat disimpan dan dengan mudah dapat dibuka 

kembali saat dibutuhkan. 

5. Dapat menghitung dengan sangat akurat dalam dimensi dan geometri 

komponen tanpa merubah model ataupun profilnya. 

6. Memodifikasi model dapat dikerjakan tanpa kesulitan berlebih. 

7. Dapat menggunakan komponen standar yang ada di pasaran dalam part 

library. 

8. Teknologi CAD mendukung visualisasi 3 dimensi, dan sebagainya. 
 

 
2.3.2. Software Solidworks 

Solidworks adalah sebuah program computer aided design (CAD) 3D yang 

menggunakan platform windows. Solidworks menyediakan feature-based parametic, 

solid modeling dan bergerak pada pemodelan 3D. Software ini juga mampu 

menganalisis produk untuk mengetahui kekuataan produk seperti force, torque, 

temperatur, dan safety factor. 
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Sebagai software CAD, solidworks dipercaya sebagai perangkat lunak untuk 

membantu proses mendesain suatu benda atau alat dengan mudah. Di Indonesia 

sendiri terdapat banyak perusahaan manufaktur yang mengimplementasikan 

perangkat lunak solidworks. Keunggulan solidworks dari software CAD lain adalah 

mampu menyediakan sketsa 2D yang dapat di-upgrade menjadi bentuk 3D. Selain itu 

pemakaiannya pun mudah karena memang dirancang khusus untuk mendesain benda 

sederhana maupun yang rumit sekalipun. Inilah yang membuat solidworks menjadi 

popular dan menggeser ketenaran software cad lainnya (Rio Prasetyo, 2016). 

 

2.4. Turbin Archimedes Screw 

Turbin archimedes screw dapat digunakan di situs hidro air rendah sebagai 

sarana menghasilkan listrik. Ini dilakukan dengan menjalankan sekrup archimedes 

secara terbalik, yaitu menjatuhkan air dari atas dan membiarkan sekrup berputar 

ketika air turun. Ini adalah cara yang ekonomis dan efisien untuk menghasilkan listrik 

dari aliran kecil. Sekrup berputar dan menghasilkan listrik karena tekanan hidrostatik 

dari air pada permukaan sekrup. Saat air mengisi sekrup dari saluran masuk di bagian 

atas lereng, tekanan pada bidang heliks sekrup memungkinkan untuk rotasi sekrup. 

Prinsip kerja turbin archimedes screw ini yaitu, air dari ujung atas mengalir masuk ke 

ruang di antara kisar blade screw (bucket) dan keluar dari ujung bawah. Sehingga 

menimbulkan gaya berat air dan beda tekanan hidrostatik dalam bucket di sepanjang 

rotor mendorong blade screw dan memutar rotor pada sumbunya. Kemudian rotor 

turbin memutar generator listrik yang disambungkan dengan ujung atas poros turbin 

screw (Harja, H.B 2014) seperti yang terlihat pada Gambar 2.7. 
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Gambar 2.7 Turbin Screw Archimedes (Muhammad Rifky, 2020) 

 

 

Archimedes screw merupakan mesin sederhana (jenis pompa) yang telah ada 

sejak zaman romawi, ditemukan oleh ilmuan bernama archimedes pada tahun 287- 

212 SM. Archimedes screw pada awalnya digunakan untuk memindahkan air dari 

tempat rendah ke tempat yang lebih tinggi ketika di putar namun seiring berjalannya 

waktu Archimedes screw telah dikembangkan aplikasinya tidak hanya digunakan 

sebagai pompa namun juga dapat digunakan sebagai turbin generator (G. Müller, 

2009). 

Pada turbin screw archimedes termasuk jenis turbin yang menggunakan air 

sebagai penggeraknya. Air yang masuk ke dalam screw turbin akan memutar screw 

menuju bagian luar turbin. Putaran screw turbin menyebabkan poros penghubung ikut 

bergerak berputar. Putaran yang yang dihasilkan oleh screw turbin melalui poros 

penghubung akan diubah oleh generator menjadi energi listrik. Besarnya putaran  

yang dihasilkan oleh screw turbin selain dipengaruhi oleh tinggi jatuh air dan debit 

juga dipengaruhi oleh komponen screw turbin seperti jumlah sudu screw, jarak screw 

dan kemiringan screw (Rorress, 2000). 

Prinsip kerja turbin screw archimedes sebagai konstruksi roda/runner turbin 

terdapat sudu yaitu suatu lempengan dengan bentuk dan penampang tertentu, air 

sebagai fluida kerja mengalir melalui ruang diantara sudu tersebut, dengan demikian 

roda/runner turbin akan dapat berputar dan pada sudu akan ada suatu gaya yang 

bekerja. Gaya tersebut akan terjadi karena ada perubahan momentum dari fluida kerja 

air  yang  mengalir  diantara  sudunya.  Sudu  hendaknya  dibentuk  sedemikian   rupa 
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sehingga   dapat   terjadi perubahan momentum   pada   fluida   kerja  air  tersebut 

(Arismunandar, W, 2004). 

Turbin screw archimedes ini salah satu turbin yang sangat spesial karena dapat 

beroperasi pada daerah yang memiliki head yang sangat rendah. Pada penggunaan 

turbin screw ini posisinya tergantung dari kondisi head yang ada dilapangan. Turbin 

screw bekerja pada head yang rendah (Juliana dkk, 2018). Adapun beberapa 

keunggulan dari turbin archimedes screw dibandingkan dengan jenis turbin air 

lainnya yaitu: 

1. Baik dikembangkan pada daerah yang memiliki sumber air dengan debit. 

Yang cukup besar (sungai) namun hanya memiliki head yang rendah. 

2. Tidak memerlukan suatu kontrol yang rumit seperti pada turbin lainnya. 

3. Tekanan air pada turbin ulir tidak menggangu suatu teknologi terutama pada 

makhluk hidup seperti ikan. 

4. Memiliki efisiensi yang baik dengan variasi debit yang sederhana. 

5. Tidak memerlukan jaring halus sebagai pencegahan masuknya puing-puing 

kedalam turbin sehingga dapat mengurangi biaya perawatan. 

 

2.5. Komponen utama turbin screw archimedes 

Pada suatu turbin air terdapat beberapa komponen utama pada turbin sehingga 

dapat menghasilkan daya yang dapat dirubah menjadi energi listrik, komponen- 

komponen pada turbin yaitu: 

1. Pompa 

Pompa yang biasa digunakan pada turbin air berskala mikro adalah jenis 

sentrifugal. Pompa sentrifugal ini menciptakan kecepatan fluida kemudian 

mentransformasikannya ke energi tekanan saat fluida terlepas dari pompa melalu 

pipa-pipa pengalir. Oleh karena itu head yang tercipta bisa dikatakan sebanding 

dengan energi kecepatan impeller maka digunakan pompa sentrifugal. 

2. Bak Penampung Air 

Bak penampung ini berfungsi sebagai tempat penampungan air yang digunakan 

untuk mensuplai kebutuhan pompa dalam memperoleh air. 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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3. Pipa 

Pipa merupakan salah satu komponen pada turbin ini yang berfungsi sebagai 

sarana penghubung antara satu komponen dengan komponen lainnya serta sebagai 

sarana untuk mengalirkan fluida air dari pompa yang menyuplai air dari bak 

penampungan air. 

4. Katup Pengatur Tekanan 

Katup pengatur tekanan ini mempunyai fungsi untuk mengatur tekanan fluida 

yang akan dteruskan ke nozzle sehingga debit aliran yang masuk ke turbin bisa 

terkontrol. 

5. Selang 

Selang pada turbin screw ini fungsinya hampir sama dengan pipa,  yaitu  

sebagai penghubung serta sarana agar fluida dapat mengalir. Tetapi biasanya dialiri 

untuk fluida yang memiliki tekanan lebih kecil dibanding dengan aliran air di dalam 

pipa. 

6. Poros 

Poros adalah suatu bagian stasioner yang beputar, biasanya berpenampang bulat 

dimana terpasang elemen-elemen seperti roda gigi (gear). Poros bisa menerima beban 

lenturan, beban tarikan, beban tekan atau beban puntiran yang bekerja sendiri-sendiri 

atau berupa gabungan satudengan lainnya. Dengan ini untuk menghitung poros dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

7. Bantalan 

Bantalan adalah elemen mesin yang mampu menumpu poros berbeban,  

sehingga gesekan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman dan panjang 

usia pemakianya. Bantalan harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros suatu 

mesin bekerja dengan baik. Jika bantalan tidak berfungsi dangan baik maka efisiensi 

seluruh sistem akan menurun atau tak dapat bekerja secara semestinya. 

8. Screw 

Salah satu komponen utama dari mesin ekstrusi adalah screw. Screw yang 

berfungsi sebagai poros pendorong, prinsip kerja turbin screw ini didasari atas sistem 

pompa screw yang dapat mengangkat  air  dari  sungai  menuju  permukaan  air  yang 
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mempunyai  head  tertentu  walaupun  dengan  debit   yang   rendah   mampu 

memutar turbin screw yang akan dihubungkan dengan generator untuk menghasilkan 

listrik. 

2.6. Mekanisme Turbin Screw 

Sistem pengaturan mekanisme pada turbin screw pembangkit  listrik 

mempunyai fungsi agar jumlah listrik yang dihasilkan sama dengan jumlah listrik 

yang dikonsumsi, sehingga kualitas listrik yang dihasilkan berupa tegangan dan 

frekuensi tetap terjaga. Rumus-rumus yang digunakan dalam pengujian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Torsi 

Torsi adalah suatu gerakan berupa dorongan yang terjadi antara piston dan 

poros engkol. Jika terjadi dorongan pada kedua bagian tersebut, maka akan 

menghasilkan suatu perputaran gerakan atau torsi. Dengan ini menghitung torsi dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

T  F  r 

2. Daya air 

(2.1) 

Menghitung daya air dilakukan untuk mengetahui daya air yang akan 

digunakan, sehingga di dapatkan efisiensi penggnaan daya tertentu yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

pair     H  Q  g 

3. Daya turbin 

Perhitungan daya turbin yang dapat dihasilkan oleh sebuah turbin air 

dengan persamaan sebagai berikut: 

Pt  T  w 

4. Efinsiensi turbin 

(2.2) 

 

 

 

 

 
(2.3) 

Efisiensi yang dihasilkan turbin air dapat dihitung dengan persamaan sebagai 

berikut: 

  
pt 

pair 

100% atau  
pG 

pair 

100% (2.4) 
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  
 
 4 

 

5. Volume Ulir 

Volume ulir per putaran perlu dighitung sehingga dimensi ulir atau kedalaman 

ulir dapat diketahui dan dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 1   1 
V   p  d    Dp   p  d    Ds    Dp (2.5) 

 2   3 




2.6.1. Perencanaan Diameter Poros Dan Bantalan Turbin 

Perencanaan poros dan bantalan pada turbin screw archimedes merupakan 

bagian dari perhitungan untuk menentukan rancangan bagian turbin screw 

archimedes. 

1. Luas Penampang Pipa 

A  
D   

(m
2 
) 

4 

2. Diameter Poros Turbin 

 
(2.6) 

Poros merupakan penerus putaran yang disambungkan menuju ke poros 

generator, adapun rumus yang digunakan untuk menghitung diameter poros turbin 

menggunakan rumus : 

 

D  (2.7) 
 

 

 
 

3. Gesekan Pada Bearing 

Akibat adanya gesekan ini, akan menyebabkan kehilangan daya, secara 

pendekatan kehilangan daya tersebut dapat dihitung dengan rumus : 

Tf   n 
f   f   Fr  d  n (2.8) 

HP 
63025 

 

126050 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat 

Tempat pelaksanaan perancangan penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Komputer Program Studi Teknik Mesin Fakultas  Teknik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jalan Kapten Mukhtar Basri No.3 

Medan. 

b. Waktu 

Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu di mulai tanggal di sah kannya 

usulan judul penelitian oleh Ketua Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan akan di kerjakan selama kurang 

lebih 6 bulan sampai di nyatakan selesai. 

Tabel 3.1 Rencana Pelaksanaan Penelitian 
 

 

No. Kegiatan 
Bulan

 
1 2 3 4 5 6 

1 

2 

Pengajuan Judul 

Studi Literatur 

  

3 Desain Alat   
4 Pembuatan Alat    
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3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan 

1. Kertas 

Kertas berfungsi sebagai media untuk rancangan awal pada perancangan 

turbin screw archimedes yang akan di rancang di aplikasi solidworks 2020, seperti 

yang terlihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Kertas 

 

 
3.2.2. Alat 

2. Laptop 

Laptop digunakan untuk melakukan perancangan turbin screw archimedes 

menggunakan software Solidworks sebagai perangkat lunak. Adapun laptop yang 

digunakan dengan spesifikasi seperti yang terlihat pada Gambar 3.2. 

a. Intel(R) Core(TM) i3-8130U CPU @ 2.20GHz 2.21GHz 

b. Memory RAM 4 GB 

c. Sistem Operasi Windows 10 64-bit 
 

 
 

Gambar 3.2 laptop 
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3. Mouse 

Mouse merupakan hardware yang dihubungkan dengan komputer yang 

memiliki fungsi untuk mendapatkan efesiensi dalam memakai kursor saat 

merancang seperti yang terlihat pada Gambar 3.3. 

 

 
 

Gambar 3.3 Mouse 

 
 

4. Software solidworks 

 

Program solidworks merupakan program komputer yang berfungsi untuk 

merancang turbin screw archimedes, seperti yang terlihat pada Gambar 3.4. 

Spesifikasi minimum untuk menjalankan perangkat lunak solidworks 2020. 

a. Intel
® 

Core™ i3-5005 CPU @ 2.00 GHz 

b. Memory 2 GB 

c. Sistem Operasi Windows 8.1 64-bit 
 

 

 
Gambar 3.4 Software Solidworks 



23  

Mulai 

Studi Literatur 

 
 

Persiapan Alat dan Bahan : 

1.   Merancang turbin screw archimedes 

2.   Menentukan material yang digunakan 

 

 
 

Selesai 

Kesimpulan 

3.3. Bagan Aliran Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Bagan Alir Penelitian 

Membuat prototype turbin screw srchimedes 

Tidak Hasil perancangan 

prototype turbin screw 

archimedes 

berkapasitas 70 watt 

Ya 
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3.4. Rancangan Alat Penelitian 

1. Turbin Screw Archimedes Dengan Sudut Kemiringan 30
o
 

Pada perbandingan sudut kemiringan turbin screw archimedes terhadap putaran yang 

dihasilkan pada sudut kemiringan 30
o 

dengan debit 150/L hasil yang didapatkan 46,48  

watt. Dengan ini daya listrik yang dihasilkan akan lebih optimal, dan pada fenomena ini 

juga diakibatkan oleh tidak maksimalnya air mendorong turbin screw ketika sudut 40
o
. 

Maka pada perancangan turbin screw archimedes menentukan rancangan dengan sudut  

30
o
, seperti yang terlihat pada gambar 3.6. 

 
 

 

 

Gambar 3.6 Rancangan Sudut Kemiringan 30
o 

Keterangan Gambar : 

1. Rangka utama 

2. Pompa air 

3. Pipa elbow 

4. Katup / valve 

5. Rotameter 

6. Pipa 

7. Bak penampung air 

8. Saluran air 

9. Ducting frame 

10. Screw 

11. Ducting screw 

12. Bearing 
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2. Turbin Screw Archimedes Dengan Sudut Kemiringan 40
o
 

Pada sudut kemiringan 40
o 

dengan debit 150/L hasil yang didapatkan 41,65  watt,  

maka fenomena ini juga diakibatkan oleh tidak maksimalnya air mendorong turbin screw 

ketika sudut 40
o
, jadi titik optimum nya air mendorong turbin screw pada sudut 30

o
, seperti 

yang terlihat pada gambar 3.7. 

 

Gambar 3.7 Rancangan Sudut Kemiringan 40
o
 

 
 

3.5. Prosedur Perancangan 

Adapun prosedur perancangan yang dilakukan pada  turbin screw  archimedes 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Mempersiapkan peralatan dan bahan yang akan digunakan untuk merancang 

turbin screw archimedes seperti laptop dan software solidwork. 

2. Membuat konsep rancangan skematik untuk menentukan jenis dari  turbin 

screw archimedes yang akan dibuat. 

3. Memilih material yang akan digunakan untuk membuat turbin screw 

archimedes guna mendapatkan hasil rancangan dan pembuatan yang efisien. 

4. Merancang frame atau rangka sebagai dudukan seluruh komponen turbin 

screw archimedes. 

5. Merancang screw dengan dimensi screw berdiameter 150 mm dengan 

panjang screw1000 mm dan dirancang menggunakan material besi dan bahan 

komposit. 

6. Memasang seluruh komponen turbin screw pada rangka yang akan menjadi 

penopang seluruh komponen turbin. 

7. Memasang sensor arduino yang akan membaca pergerakan turbin berupa 

sensor putaran dan sensor beban (loadcell). 
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8. Menghidupkan pompa air yang akan mengalirkan air melalui pipa menuju 

kedalam bak penampung. 

9. Mengatur bukaan katup sebesar 30%, 50% dan 75% guna mengetahui 

perbandingan putaran screw yang dihasilkan berdasarkan debit air. 

10. Mengatur sudut kemiringan screw sebesar 30º dan 40º. 

11. Mengukur putaran screw dan beban menggunakan arduino yang telah 

terkoneksi dengan laptop. 

12. Selesai. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Hasil Perancangan 

Pembuatan turbin screw archimedes dengan tahapan perancangan dan 

permodelan turbin screw didapat dari pendesainan menggunakan software 

solidworks 2020. Pemilihan model didapatkan dengan mempertimbangkan kriteria 

yang dibutuhkan dengan kriteria desain alat. Adapun perencanaan rancangan 

turbin screw archimede sdapat dilihat pada gambar 4.1. 

 
 

 

Gambar 4.1 Hasil Perancangan Turbin Screw Archimedes 

 

 

4.1.1. Tahap Perancangan Rangka 

Perancangan rangka turbin screw archimedes direncanakan 

menggunakan material baja siku dengan ukuran panjang rangka 2400 mm x 

lebar rangka 420 mm x tinggi rangka 1200 mm. 

1. Buka software solidworks> klik New> pilih Part> klik OK. 

2. Klik perintah 3D Sketch> pilih perintah Line. 

3. Buat sketsa gambar seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini >Exit 

Sketch. 
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Gambar 4.2 Sketsa Rangka 

4. Pilih menu Weldments>Structural Member>Standard ISO>Angel Iron – 

Configured>Size 30 x 30 x 1,8 > OK. 
 

 

Gambar 4.3 Perintah Weldments 

 

 

4.1.2. Tahap Perancangan Poros 

1. Buka software solidworks> klik New> pilih Part> klik OK. 

2. Pilih Sketch> pilih Front Plane> pilih Circle> pilih Smart Dimension> 

berikan ukuran diameter dalam 38 mm dan diameter luar 48 mm. 
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Gambar 4.4 Sketsa Poros Turbin Screw 

3. Pilih menu Feature> pilih perintah Extruded Boss/Base> berikan  

ukuran 1200 mm untuk panjang poros turbin screw. 

 

4.1.3. Tahap Perancangan Screw 

1. Buka software solidworks> klik New> pilih Part> klik OK. 

2. Pilih Sketch> pilih Front Plane> pilih Circle> pilih Smart Dimension> 

berikan ukuran diameter 150 mm. 

3. Pilih menu Features> klik Curves> pilih Helix and Spiral> Klik OK 

seperti yang terlihat pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Sketsa Screw 

4. Pilih Sketch> pilih Front Plane> pilih Circle> pilih Smart Dimension> 

berikan ukuran diameter 48 mm, lalu buat langkah yang sama seperti 

pada gambar 4.. 
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5. Pilih Sketch – 3D Sketch>pilih Convert Entities> klik Sketch 1 > Klik 

OK. 

6. Pilih Sketch – 3D Sketch >pilih Convert Entities> klik Sketch 2> Klik 

OK. 

 

Gambar 4.6 Perintah Convert Entities 

7. Pilih menu Sheet Metal> klik Lofted - Bend>Manufacturing Method    – 

Formed> klik Sketch1 dan 2 >Thickness 2 mm > klik OK. 

8. Klik Unfold> pilih Edge dan Face part > klik OK. 
 

 

Gambar 4.7 Perancangan Screw 

 

 

4.1.4. Tahap Perancangan Cover Screw (Ducting) 

1. Buka software solidworks> klik New> pilih Part> klik OK. 

2. Pilih Sketch> pilih Front Plane> pilih Circle> pilih Smart Dimension> 

berikan ukuran diameter 151 mm. 
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Gambar 4.8 Sketsa Ducting 

3. Pilih menu Features> pilih perintah Extruded Boss/Base>Direction 1 – 

Mid Plane > berikan ukuran 1020 mm untuk panjang Ducting >Klik 

OK. 

4. Pilih Sketch> pilih Front Plane> pilih Line> pilih Smart Dimension> 

berikan ukuran seperti yang terlihat pada gambar 4.8. 

 

Gambar 4.9 Sketsa Tulangan Ducting 

5. Pilih menu Features> pilih perintah Extruded Boss/Base>Direction 1 – 

Mid Plane > berikan ukuran 5 mm untuk tebal tulanganDucting >Klik 

OK. 

6. Pilih menu Fetures >klik Linear Pattern >seperti yang terlihat pada 

gambar 4.9 > klik OK. 
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Gambar 4.10 Perintah Linear Pattern 
 

 
4.1.5. Tahap Perancangan Rangka Ducting 

1. Buka software solidworks> klik New> pilih Part> klik OK. 

2. Klik perintah 3D Sketch> pilih perintah Line. 

3. Buat sketsa gambar seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini >Exit 

Sketch. 

 

Gambar 4.11 Sketsa Rangka Ducting 

4. Pilih menu Weldments>Structural Member>Standard ISO>Square Tube 

– Configured>Size 30 x 30 x 2,6> OK. 
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Gambar 4.12 Perintah Weldments 
 

 

4.2. Pembahasan 
 

 

1. Bak penampung atas 

Perancangan ini menggunakan bidang persegi lalu memilih  

perintah sketch dan circle untuk membuat persegi, dengan panjang pada 

bak penampung atas 40 cm, tinggi pada bak penampung atas, lebar pada 

bak penampung atas 40 cm, dengan ketebalan plat pada bak penampung 

atas 3 mm sepeerti yang terlihat pada Gambar 413. 

 

  
 

  
 

Gambar 4.13 Bak penampung atas 
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2. Bak penampung bawah 

Perancangan ini menggunakan bidang persegi lalu memilih  

perintah sketch dan circle untuk membuat persegi, dengan panjang pada 

bak penampung bawah 200 cm, tinggi pada bak penampung bawah,  

lebar pada bak penampung bawah 40 cm, dengan ketebalan plat pada 

bak penampung bawah 3 mm seperti yang terlihat pada Gambar 4.14. 

 

  

 

  
 

 

3. Screw 

Gambar 4.14 Bak penampung bawah 
 

 

Perancangan  sudu  ini  bertujuan  untuk  memutar  air  pada  turbin 

screw archimedes dengan tekanan yang rendah dengan diameter sudu 

310 mm dan jarak antara sudu 210 mm. Sudu yang dipasang pada poros 

langsung berhubungan dengan motor penggerak seperti yang terlihat 

pada Gambar 4.15. 
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4. Pipa 

Gambar 4.15 Screw 

 

 

Perancangan pada pipa bertujuan untuk mengalirkan aliran air  dari 

bak penampung bawah ke bak penampung atas dengan diameter pipa 2 

inch dan panjang pada pipa 1500 mm seperti yang terlihat pada Gambar 

4.16. 
 

  
 

 

Gambar 4.16 pipa 
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5. Rancangan rangka 

Rangka yang dirancang sesuai dengan kebutuhan penggunaan 

turbin screw sebagai tempat dudukan turbin screw dengan bentuk seperti 

yang terlihat pada Gambar 4.17. 

 

  
 

 

 

 
Gambar 4.17 Rangka 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang di dapat dari penelitian ini berupa : 

1. Konsep perancangan turbin screw dipilih karena salah satu turbin paling 

ramah lingkungan, dengan keunggulan dapat digunakan pada head rendah 

dengan ketinggian 1 – 15m, serta kemiringan poros turbin yang berada 

diantara 30º – 60º. 

2. Turbin screw dipilih karena beberapa kelebihannya yaitu, ramah 

lingkungan (environment friendly), aman untu kikan (fish friendliness), 

mudah dipasang di kanal kecil, kolam dan sungai (easy set-up), daya tahan 

lama (longer durability), dan efisiensi turbin maksimum (high efficiency) 

3. Turbin screw archimedes yang di rancang dapat bekerja dengan baik, 

mampu berputar dan menggerakkan turbin secara konstan dengan 

perbandingan putaran turbin berdasarkan besar bukaan katup. 

 

5.2. Saran 

Adapun saran dari perancangan turbin screw archimedes ini adalah : 

1. Sebaiknya dilakukan penambahan beberapa sensor yang akan 

mempermudah pengukuran keberhasilan dari turbin screw archimdes. 

2. Pembuatan turbin screw sebaiknya memanfaatkan komponen-komponen 

yang sudah tidak terpakai agar dapat ditiru oleh masyarakat luar untuk 

membuat alat ini. 

3. Pembuatan teknologi seperti ini bisa lebih dikembangkan lagi sesuai 

dengan perkembangan teknologi yang semakin hari semakin maju. 
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